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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisis Kandungan Nutrien Tubuh Kepiting Bakau
A. Analisis Kadar Protein
Ditentukan dengan menggunakan Metode Kjedahl. Prosedur kerja
penentuan kadar protein adalah sebagai berikut :
Alat yang digunakan :

1.
2.
3.
4.
5.

Digestor

Distillasi Buchi
Buret 25 ml
Erlenmeyer 250 ml
Pipet volume 25 ml

bahan yang digunakan :

1.
2
3.
4.
5

6.

Sampel
Selen mix
H2S04 pekat
H3BO3 1%
Mix indicator
HCI 0,1 M

Prosedur Kerja :

1.

2.

Menimbang sampel sebanyak 0,2 gram kemudian
memasukkannya kedalam labu kjedahl 100 ml

Menambahkan 1 gram campuran selenium dan 10 ml H2SO4
pekat kemudian dihomogenkan

Melakukan proses destruki dalam lemari asam sampai jernih (£2
jam) kemudian membiarkannya hingga dingin

Menambahkan aquadest 30 ml dan NaOH 40% sebanyak 50 ml
Menyiapkan penampung yang terdiri dari H3BO3 1% sebanyak
25 ml ditambah 4 tetes larutan mix indicator kedalam Erlenmeyer
250 ml

Melakukan proses distillasi selama +7 menit atau sampai volume
cairan penampung menjadi 75 ml

Melakukan proses titrasi dengan menggunakan larutan HCI 0,1

Perhitungan :

% Kadar Protein =

VcxNx6,25x1,4
sampel (gram)

x 100%

o/

ngan :
olume titrasi contoh
ormalitas larutan HCI 0,1

Optimization Software:
www . balesio.com




27

B. Analisis Kadar Lemak
Ditentukan dengan menggunakan Metode Soxhlet. Prosedur kerja
penentuan kadar lemak adalah sebagai berikut :

Alat yang digunakan :
1. Tabung reaksi volume 10 ml

2. Vortex

3. Pipet ukur

4. Cawan

5. Oven

6. Desikator

Bahan yang digunakan :

1. Sampel

2. Chloroform

Prosedur Kerja :

1. Menimbang 1 gram sampel kemudian memasukkan kedalam
tabung reaksi berskala 10 ml lalu menambahkan chloroform
mendekati skala

2. Menutup tabung reaksi kemudian mengocok lalu dibiarkan semalam,
himpitkan dengan tanda skala 10 ml dengan pelarut lemak yang
sama dengan menggunakan pipet kemudian dikocok hingga
homogen lalu saring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi

3. Memasukkan sebanya 5 cc menggunakan pipet ukur kedalam cawan
yang telah diketahui beratnya lalu (a gram) dimasukkan kedalam
oven suhu 100C selama 3 jam

4. Memasukkan kedalam desikator selama 30 menit kemudian
ditimbang (b gram)

Perhitungan :
% Kadar Lemak = —<&=9__ 400

sampel (gram)
Keterangan :
P = Pengenceran 10/5=2
b = Berat sampel setelah desikator
a = Cawan kosong

C. Analisis Kandungan Kadar Air
Penaukuran kadar air sampel dilakukan dengan proses pengeringan.

erja pengukuran kadar air adalah sebagai berikut :

| ﬂliﬁ; igunakan :

ol

or
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Bahan yang digunakan :

1. Sampel

Prosedur Kerja :

1. Mengeringkan cawan kosong dalam oven selama 15 menit
kemudian mendinginkannya dalam desikator

2. Menimbang cawan kosong (A gram) dan sampel sebanyak +2 gram
(B gram)

3. Memasukkan sampel kedalam cawan kemudian memanaskannya
dalam oven selama 5 jam pada suhu 100C

4. Mendinginkan cawan kedalam desikator selama 5 menit kemudian
dilakukan penimbangan (C gram)

Perhitungan :

% Kadar Air =

Keterangan :

A = Berat cawan kosong (g)

B = Berat sampel (g)

C = Berat cawan + sampel setelah dipanaskan (g)

(A+B)gram—C gram x 100

B gram

D. Analisis Kadar Abu
Pengukuran kadar abu sampel dilakukan dengan prosedur kerja
pengukuran adalah sebagai berikut :
Alat yang digunakan :

1. Tanur

2. Cawan

3. Desikator

4. Gegep

Bahan yang digunakan :
1. Sampel

Prosedur Kerja :

1. Membakar cawan pengabuan dalam tanur  kemudian
mendinginkannya selama 5 menit lalu dilakukan penimbangan (A
gram)

2. Menimbang dengan cepat £ 2 gram sampel dan memasukkan dalam
cawan (B gram)

3. Memasukkan cawan dalam tanur dan dibakar pada suhu 600C
selama 6jam

arkannya hingga dingin  kemudian dilakukan proses

] ' angan (C gram)
i N
e c-

A
DU = x 100
B gram
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A = Berat cawan kosong (g)
B = Berat sampel (g)
C = Berat cawan+abu (g)

E. Analisis Kadar Karbohidrat
Kandungan karbohidrat dihitung secara perbedaan antara jumlah
kandungan air, protein, lemak dan abu dengan 100.
Perhitungan =
% Kadar Karbohidrat = 100 - (Protein + Lemak + Abu + Air)

F. Analisis Kadar Energi

Kadar energi tubuh kepiting dihitung dengan mengalikan nilai setara
kalori yaitu 5,6 Kal/g untuk protein, 9,4 Kal/g untuk lemak, dan 4,1 Kal/g
untuk karbohidrat, kemudian hasil perkalian nilai setara kalori tersebut
dijumlahkan sehingga akan didapatkan nilai kada energinya.

Lampiran 2. Data kandungan nutrien tubuh kepiting bakau (S. olivacea, S.
serrata, S. tranquebarica yang dipelihara sistem silvofishery.

Spesies Protein Lemak Karbohidrat Energi
(%) (%) (%) (Kkal/g)
Kepiting Awal

S. olivacea 59,95 18,0 13,09 431,74

S. serrata 57,83 1,48 10,76 381,87

S. tranquebarica 59,95 3,06 12,26 414,74

Rata-rata 60,38 2,34 12,04 409,45

Kepiting Akhir

S. olivacea (1) 64,90 14,20 6,20 522,34

S. serrata (1) 62,83 12,25 6,82 494,96

S. tranquebarica (1) 60,25 13,55 8,55 499,83
Rata-rata 65,20+0,26 14,51+0,30 6,50+0,30 528,23%5,50

S. olivacea (2) 65,30 14,55 6,50 529,10

S. serrata (2) 62,45 12,75 6,43 495,93

S. tranquebarica (2) 61,35 13,68 8,25 505,98
Rata-rata 62,73+0,24 12,71+0,45 6,60%0,19 497,87%4,22

S. olivacea (3) 65,40 14,80 6,80 533,24

— 62,90 13,15 6,55 502,71

60,85 12,26 8,75 491,88
L 60,82%0,55 13,16%0,78  8,51%0,25°  499,237,07
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Lampiran 3. Analisis ragam kandungan protein beberapa spesies kepiting bakau
(Scylla sp.) yang dipelihara sistem silvofishery.

Sumber
Keragaman JK db KT F Sig.
Corrected Model 29,2712 4 7,318 51,157 0,001
Intercept 35624,046 1 35624,046  249041,800 0,000
Kelompok 0,292 2 0,146 1,020 0,439
Spesies 28,979 2 14,490 101,294** 0,000
Error 0,572 4 0,143
Total 35653,889 9
Corrected Total 29,843 8

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata pada taraf (p<0,01)

Lampiran 4. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan protein beberapa spesies kepiting
bakau (Scylla sp.) yang dipelihara sistem silvofishery.

Spesies N 1 2 3

S. tranquebarica 3 60817

S. serrata 3 62,727

S. olivacea 3 65,200
Sig

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf (p<0,05)

Lampiran 5. Analisis ragam kandungan lemak beberapa spesies kepiting bakau
(Scylla sp.) yang dipelihara sistem silvofishery.

Sumber
Keragaman JK db KT F Sig.
Corrected Model 5,449 4 1,362 3,316 0,136
Intercept 1631,891 1 1631,891 3972,201 0,000
Kelompok 0,177 2 0,089 0,216 0,815
Spesies 5,271 2 2,636 6,415 0,056
Error 1,643 4 0,411
= 1638,983 9

29,843 8
k berpengaruh nyata pada taraf (p<0,05)
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Lampiran 6. Analisis ragam kandungan karbohidrat beberapa spesies kepiting
bakau (Scylla sp.) yang dipelihara sistem silvofishery.

Sumber
Keragaman JK db KT F Sig.
Corrected Model 7,8932 4 1,973 32,306 0,003
Intercept 467,280 1 467,280  7650,578 0,000
Kelompok 0,142 2 0,071 1,164 0,400
Spesies 7751 5 3,875 63,448 0,001
Error 0,244 4 0,061
Total 475,417 9
Corrected Total 8,137 8

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata pada taraf (p<0,05)

Lampiran 7. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan karbohidrat beberapa spesies
kepiting bakau (Scylla sp.) yang dipelihara sistem silvofishery.

Spesies N 1 2

S. tranquebarica 3 6,5000

S. serrata 3 6,6000

S. olivacea 3 8,5167
Sig 877 1,000

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf (p<0,05)

Lampiran 8. Analisis ragam kandungan energi beberapa spesies kepiting bakau
(Scylla sp.) yang dipelihara sistem silvofishery.

Sumber
Keragaman JK Db KT F Sig.
Corrected Model 1799,6462 4 449911 11,185 0,019
Intercept 2326611,2 2326611,27 57839,72
0,000
4
71 1
Kelompok 35,251 2 17,625 438 0,673
Spesies 1764,395 2 882,197 21,931 0,007
o 160,901 40,225
2328571,8 9
18
> 1960,546 8
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Lampiran 9. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan energi beberapa spesies kepiting
bakau (Scylla sp.) yang dipelihara sistem silvofishery.

Spesies N 1 2

S. tranquebarica 3 497 8667

S. serrata 4992300

S. olivacea 3 528,2267

Sig 0,963 1,000

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf (p<0,05)

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan

No. Gambar Kegiatan Keterangan
1 Pembuatan Kurungan
2 Pembersihan lokasi
penelitian
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3 Pemasangan Kurungan

4 Seleksi Hewan Uiji

sesuai dengan bobot

dan spesies yang di
tentukan

5 Persiapan pakan
berupa ikan rucah (ikan
tembang)
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Penimbangan bobot
awal

Pengelompokan
kultivan untuk setiap
kurungan

Penebaran kepiting
bakau
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9 Pemasangan waring

10 Pemeliharaan kepiting

11 Pemberian pakan yang
ditentukan
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12 Pengukuran kualitas air
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13

Pemanenan kepiting
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